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ABSTRACT

The purpose of this study is to examine the efiécudit committee
performance on earning management by using eamgstatement as a proxy of
earning management. Audit committee charactesstged in this study are audit
committee independence, size of audit committemndial expertise audit
committee member and the meetings of the audit dteem

This study use data from 40 BEI (Indonesia Stoothaxge) listed
companies in 2005 until 2009. Then, collected @dataanalyzed by using logistic
regression analysis.

The results of this study indicate that audit cottemi independence was
significantly negative effect on the occurrenceamings restatement. While, on
the other audit committee characteristics, thiggthave no evidence that there is
significant influence between the characteristitthe earnings restatement.

Keywords: Audit Committee, Corporate Governancenibg Restatement
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruhekia komite audit
terhadap manajemen laba dengan mengguna&aning restatementsebagai
proksi dari manajemen laba. Karakteristik komiteliayang digunakan dalam
penelitian ini adalah independensi komite audiyrak komite audit, keahlian di
bidang keuangan komite audit dan pertemuan (r&patjte audit.

Penelitian ini menggunakan data dari 40 perusagiaag terdaftar di BEI
tahun 2005-2009. sampel kemudian dianalis denganggumakan analisis regresi
logistik.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa independé&osiite audit secara
signifikan berpengaruh negatif terhadap keterjadiearning restatement
Sedangkan pada karakteristik komite audit yang, lgganelitian ini tidak
memperoleh bukti bahwa ada pengaruh signifikanrankarakteristik tersebut
dengarearningrestatement

Kata Kunci: Komite Audit, Corporate GovernanEarning Restatement



MOTTO

Seven Social Sins

Politics without principle
Wealth without work
Pleasure without conscience
Knowledge without character
Commerce without morality
Science without humanity

Worship without sacrifice

Quoted by Mahatma Gandhi
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BAB

PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang

Isu tata kelola perusahaan mulai berkembang seakya krisis keuangan
yang terjadi pada tahun 1997. Krisis keuangan ytagk hanya menyerang
Indonesia tetapi juga menyerang negara-negara @i s dipandang sebagai
akibat dari lemahnya prakti®&ood Corporate Governanadi negara-negara Asia
(Arifin, 2005).

Kebutuhan akanGood Corporate Governancéni semakin menarik
perhatian terutama sejak mencuatnya skandal alsinyamg dilakukan oleh
Enron dan Kantor Akuntan Big 5, Arthur Anderson.afdgta skandal ini akhirnya
memunculkan kasus-kasus lain yang juga dilakukah pkerusahaahigh profile
seperti WorldCom, Healthsouth dan Tyco. Di Indoagguga terjadi beberapa
kasus yang mengindikasikan lemahnya pener&paod Corporate Governance
seperti kasus pada PT. Kimia Farma yang melakukanggelembungan
(overstatedllaba perusahaan dalam laporan keuangan 2001 ([&002). Kasus
ini juga mengakibatkan penjatuhan sanksi kepadaca®IT. Kimia Farma karena
atas risiko audit yang tidak berhasil mendeteksingd penggelembungan laba
tersebut, meskipun telah melakukan prosedur awbtiaa SPAP (Bapepam,
2002).

Berbagai upaya dalam penegak&@wod Corporate Governancéelah

dipioneikan oleh beberapa negara maju seperti Inggris daearika. Pada tahun



1992 di Inggris, terbentuk Cadbury Committee yangnrberikan beberapa
rekomendasi dalam menerapkatorporate governance Rekomendasi ini
terangkum dalam laporan yang berjudile Financial Aspect of the Corporate
Governance Sedangkan di Amerika, terdapat 10 rekomendasi gerven
corporate governancedibuat oleh Blue Ribbon Committee pada tahun 1999

(BRC, 1999).

Di Indonesia, pada tahun 2001, Komite Nasional ja#bin Governance
membuat suatu pedomagood corporate governancelimana pedoman ini
disempurnakan pada tahun 2006. Pedoman ini dimk&sudntuk memberikan
acuan dasar tentang konsep dan pola pelaksanaan(k@GG, 2001). Dalam
pedoman tersebut, terdapat pedoman untuk pembentedzerapa komite yang

dibentuk oleh dewan komisaris, salah satunya adalatite audit.

Komite Audit dibedakan menjadi tiga hal atau kaéeaktik yaitu komite
audit untuk perbankan, BUMN, dan perusahaan puiifendi, 2005). Pada
kategori perbankan, peraturan tentang komite awditam perbankan disebut
dengan Dewan Audit, diatur dalam Surat KeputusamkB&ndonesia No.
27/163/KEP/DIR/1995 tanggal 31 Maret 1995 dan Skddran Bank Indonesia
No. 27/8/UPPB/1995 tanggal 31 Maret 1995. Padaspéiaan BUMN hal ini
diatur dalam Undang-Undang No. 19 tahun 2003 t@in$§ Juni 2003 tentang
BUMN. Sedangkan pada perusahaan publik ketentuamté&audit diatur dalam

Surat Edaran Bapepam Nomor SE03/PM/2000 tertariiggilei 2000.



Berdasarkan beberapa regulasi-regulasi di atasjit€oNasional Good
Corporate Governance membentuk Task Force KomitditAuntuk membuat
suatu pedoman mengenai komite audit di IndonesidaRanggal 2 Mei 2002,
Task Force Komite Audit berhasil membuat “Pedom@&mBentukan Komite
Audit yang Efektif”, yang didalamnya dijelaskan t@mg ketentuan-ketentuan
umum suatu komite audit.

Komite Audit yang efektif bekerja sebagai alat d#ntmeningkatkan
efektivitas, tanggung jawab, dan keterbukaan DeWamisaris. Tugas utama
komite audit adalah memeriksa dan mengawasi prpskgporan keuangan dan
kontrol internal (KNCG, 2002). Komite audit diangkdeh Dewan Komisaris dan
bertanggung jawab kepada Dewan Komisaris. Suatuitkoaudit ketuai oleh
seorang Komisaris Independen dan setidak-tidakresaitiki 2 orang anggota.

Dalam melakukan penilaian terhadap kinerja komatgdit, terdapat
beberapa karakteristik komite audit yang bisa difam sebagai parameter
kinerja. Karakteristik tersebut antara lain struktkomite audit (meliputi
independensi, ukuran), pelatihan dan pemahaman t&omudit, frekuensi
pertemuan dan rapat komite audit, kegiatan komititahubungan komite audit
dengan auditor internal, akuntan publik dan manejedan peranan komite audit
dimasa depan (KNKG).

Salah satu karakteristik krusial yang sangat tligan oleh komite audit
adalah independensi. Independensi diperlukan umbekilai kinerja auditor
internal, mengatasi konflik auditor eksternal (Aged et al, 2005) dan untuk

menilai objektivitas dan independensi auditor eakste (IKAI, 2004)



Karakteristik lain yang diperlukan adalah adafigancial expertise jumlah rapat
dan ukuran komite auditFinancial expertisediperlukan dalam suatu komite
audit, karena hal ini terkait dengan tujuan konatalit yaitu memeriksa dan
mengawasi proses pelaporan keuangan. Sedangkak uomungukur tingkat
kerajinan komite audit bisa digunakan parameterlgbnmrapat yang dilakukan
komite audit selama satu periode (IKAI, 2004). Baipaya keanggotaan komite
audit lebih efektif lagi, KNKG merekomendasikan jaim anggota komite audit
adalah sebanyak 3-5 orang.

Dalam perkembangannya, sorotan mengenai komitet aselinakin
berkembang. Peran komite audit dalam upaya untukjamén kualitas dari
pelaporan keuangan perusahaan telah menjadi sedimipangan yang berarti,
terutama setelah maraknya tindakan manajemen lapg ylilakukan pihak
manajemen perusahaan dan skandal akuntansi yajaylitgrada beberapa
perusahaan besar di dunia (Lin et.al., 2006), teakali Indonesia. Tindakan
manajemen laba yang dilakukan oleh manajemen geaasaini dipicu sejak
adanya pengaitan antara nilai perusahaan dengapopeh laba, yang selanjutnya
hal ini memunculkan insentif ekonomi dan tekanamhadap manajemen
perusahaan supaya dapat menyajikan laba yanglbaikt(al, 2006).

Manajemen laba dapat diartikan sebagai salah Satlaken yang
dilakukan manager dengan memanfaatkan adanya asiimébrmasi dan
munculnya perilaku oportunistik untuk memaksimalkegsejahteraan dengan
cara memodifikasi laba. Terdapat tiga hipotesisivast manajemen dalam

melakukan manajemen laba yang dikemukakan oleh Zmman yaituBonus



Plan Hypothesis, Debt (Equity) Hypothedan Political Cost HypothesidDalam
Bonus Plan Hypothesiananajemen akan cenderung meningkatkan laba untuk
memperoleh insentif yang besar. Manajemen melakuk@nangguhan
pembayaran hutang jika termotivasi oldbebt (Equity) Hypothesis Dan
manajemen akan cenderung menurunkan laba untukhimeiagi Political Cost
seperti pajak.

Tindakan manajemen laba ini tentu akan merugikdmakpipengguna
laporan keuangan, sebab salah satu tujuan pelap&amngan adalah
memberikan informasi keuangan yang dapat menunjykastasi perusahaan
dalam menghasilkan laba (Ghozali dan Anis, 2007andjemen laba dapat
membiaskan informasi tersebut sehingga mengurafeyansi dan keandalan dari
informasi keuangan tersebut, terutama informasigeeai laba perusahaan.

Beberapa penelitian telah meneliti keefektifan KemiAudit dalam
membatasi tindakan manajemen laba (Klein, 2000uZB604; Agrawal, 2005;
Lin et al, 2006; Carcello, 2008; Trihartati, 2008). Agraw@005) meneliti
mekanismecorporate governanceéerhadap penyajian kembali laba perusahaan
dan tidak ditemukan adanya hubungan antara kedisgbehtersebut. Begitu juga
dengan Carcello (2008) yang menguji antara kealtimmangan komite audit
terhadap manajemen laba. Carcello menemukan baldak terdapat asosiasi
antara keahlian keuangan dengan manajemen laba.

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, Zhou (20G#)g ymeneliti

manajemen laba di sektor perbankan menemukan baémdapat hubungan



negatif antara jumlah pertemuan komite audit, keahiata kelola komite audit
dan jumlah pertemuan komite audit dengan direkkagiap manajemen laba.

Di Indonesia, penelitian tentang manajemen labatsudulai dilakukan.
Suaryana (2005) menemukan bahwa koefisien respoa peerusahaan yang
memiliki komite audit lebih besar daripada perusahgyang tidak memiliki
komite audit. Koefisien respon laba ini merupakaats bentuk penilaian pasar
terhadap laba yang dilaporkan perusahaan. Jadi, Kikefisien respon laba
perusahaan yang memiliki komite audit lebih besaipdda koefisien respon laba
perusahaan yang tidak memiliki komite audit, dagiattikan bahwa laba yang
dilaporkan perusahaan dengan komite audit direlaihl baik kualitasnya daripada
perusahaan yang tidak memiliki komite audit (Suaay&005).

Trihartati (2008) menguji pengaruh karakteristikmkte audit terhadap
manajemen laba. Pada penelitian ini, diskresiokemah dipilih sebagai proksi
dari manajemen laba. Hasil dari penelitian ini abldbahwa independensi secara
signifikan berpengaruh negativ terhadap manajeiuesn |

Dari beberapa penelitian sebelumnya, sebagian ifenenggunakan
diskresioner akrual sebagai proksi dari manajenadra,| dan ada pula yang
menggunakan penyajian kembali lalearfiing restatementyebagai proksi dari
manajemen laba. Sedangkan pada penelitian ini, go@adan earning
restatemensebagai proksi dari manajemen laba.

Penggunaarearning restatemenini dikarenakanearning restatement
merupakan proksi manajemen laba yang lebih mudalbsdrvasi dan merupakan

hasil dari manajemen laba yang agresif (&iral, 2006). Mengutip dua argumen



yang dikemukakan oleh Zoe-Vonna Palmrose dan S{&0#) dalam Agrawal
dan Chada (2005) tentang penggunasarning restatemensebagai proksi
manajemen laba adalah, yang pertaganing restatemennerupakan kegiatan
yang langka dilakukan perusaha&arning restatemenidak seperti diskresioner
akrual, dimana kegiatan perusahaan rutin berkaltmgan diskresioner akrual.
Yang kedua, keterjadian dagarning restatemenadalah suatu konstruksi yang
akademis dalam memanipulasi laba. “Tak ada asapataapi”’, hal ini
menunjukkan bahwa laba memang dimanipulasi olelajaaren.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, makallipetvermaksud
melakukan penelitian yang berjudilengaruh Kinerja Komite Audit Terhadap

Manajemen Laba (dengan MenggunakarEarning Restatement Sebagai Proksi Dari

Manajemen Laba)”. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan buktnpéris

tentang hubungan beberapa karakteristik komité serthadap manajemen laba.

1.2. Masalah dan batasan penelitian
Permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan seélbagikut:
1. Apakah terdapat pengaruh antara independensi kauidé dengan
keterjadian penyajian kembali laba?
2. Apakah terdapat pengaruh antara ukuran komite addiigan
keterjadian penyajian kembali laba?
3. Apakah terdapat pengaruh antara keahlian keuangag dgimiliki

komite audit denga keterjadian penyajian kembah®a



4. Apakah terdapat pengaruh antara pertemuan komid& dengan

keterjadian penyajian kembali laba?

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penelitian adalah sebagai berikut:

1. Untuk menguji apakah terdapat pengaruh antara ermsi komite
audit dengan keterjadian penyajian kembali laba.

2. Untuk menguji apakah terdapat pengaruh antara okkmanite audit
dengan keterjadian penyajian kembali laba.

3. Untuk menguji apakah terdapat pengaruh antara ik@akkuangan
yang dimiliki komite audit denga keterjadian peigmajkembali laba.

4. Untuk menguji apakah terdapat pengaruh antara rpeae komite

audit dengan keterjadian penyajian kembali laba.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan marifagt berbagai pihak,

antara lain sebagai berikut:

1. Bagi kalangan akademisi, penelitian ini diharapldapat menjadi
bagian dari bahan kajian referensi untuk pengendrarmgenelitian
selanjutnya.

2. Bagi kalangan regulator, penelitian ini diharapkdapat menjadi
wacana untuk mengevaluasi dan mengefektifkan pesgmw

manajemen demi terwujudng@od corporate governance



1.4. Sistematika Penulisan
Penulisan penelitian ini terbagi menjadi lima biain setiap babnya terbagi

menjadi beberapa sub bab. Secara garis besar, pasdvadari bab-bab tersebut

dijelaskan sebagai berikut:

BAB | : PENDAHULUAN
Pendahuluan merupakan bab pertama dalam penulssaiitian
ini. Pada bagian ini dijelaskan latar belakang, usam masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian dan sistematikaliiane

BAB I : TELAAH PUSTAKA
Pada bagian ini berisi tentang landasan teori yaredandasi
penelitian dalam melakukan analisa terhadap petatesa yang
ada, bahasan penelitian sebelumnya, hipotesis d@mandgka
pemikiran.

BAB Il : METODE PENELITIAN
Pada bagian ini berisi deskripsi tentang bagainpamelitian in
akan dilaksanakan secara operasional. Oleh karenapada
bagian ini diuraikan perihal variabel penelitiamgpplasi dan
sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpuaien din
metode analisis.

BAB IV : HASIL DAN ANALIS
Bab ini berisi tentang deskripsi objek penelitiaanalisis
kuantitatif, interpretasi hasil dan argumentasihaeap hasil

penelitian.
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BAB V : PENUTUP
Bab ini merupakan bab terakhir. Dalam bab ini meamua

simpulan, keterbatasan penelitian dan saran.
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BAB Il

TELAAH PUSTAKA

2.1. Landasan Teori dan Penelitian Terdahulu
2.1.1. Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan media yang digunakdnpitek penyaji
laporan keuangan kepada pihak pengguna laporamganaintuk menyampaikan
informasi keuangan perusahaan dalam upaya pembkepatusan oleh pengguna
laporan keuangan.

Menurut PSAK no. 1, laporan keuangan adalah sustygjian terstruktur
dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatitagnfTujuan dari laporan
keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangésisi keuangan,
kinerja, dan arus kas suatu entitas yang bermah&aatsejumlah besar kalangan
pengguna laporan keuangan dalam pengambilan keputelsonomi. Laporan
juga menunjukkan hasil pertanggungjawaban manajetaesnpenggunaan sumber
daya yang dipercayakan kepada mereka.

Menurut George J. Benston dalam Robert Bloom (198@épjelaskan
bahwa laporan keuangan dihasilkan untuk pertimbangianana didalamnya
termasuk mengomunikasikan dengan kreditor dan iaweprospektif dan
memungkinkan untuk persetujuan dengan perserikataoh dan atau tenaga
kerja secara langsung. Laporan keuangan didefamsikebagai bagian dari

pelaporan keuangan, tidak ada batasan yang disedialalam angka dari
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pelaporan keuangan yang mungkin salah satunya parddalam laporan
keuangan (Bloom, 1987).

Berdasarkan PSAK no. 1, laporan keuangan yang &gnd&rdiri dari
komponen berikut ini:
a. Neraca;
b. Laporan laba rugi;
c. Laporan perubahan ekuitas;
d. Laporan arus kas;
e. Catatan atas laporan keuangan

Suatu informasi laporan keuangan juga dikatakarkuaditas apabila
mampu memenuhi karakteristik kualitatif laporandegan yaitu relevan terhadap
kebutuhan pengguna laporan untuk pengambilan kepatdan dapat diandalkan.

Informasi yang relevan adalah informasi yang mermgpurhubungan
dengan masalah yang dihadapi. Informasi dapat meyapusuatu hubungan
sedikitnya dengan tiga cara yaitu dengan mempehgatwjuan, dengan
mempengaruhi pemahaman, dan dengan mempengarultugep (Hendriksen,
1992). Informasi dikatakan relevan jika informasrsebut mampu membuat
perbedaan dalam keputusan ( Kieso, 2007). Adapsarumsur relevansi adalah
adanyaPredictive ValugNilai Peramalan)Feedback ValugNilai Umpan balik),
danTimelinesgKetepatan waktu).

Reliabilitas atau keandalan juga merupakan karzkiterkhusus dalam

laporan keuangan. Informasi dikatakan andal jikéormasi tersebut dapat
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diverifikasi, disajikan dengan jujur, dan bebas tas (Kieso, 2007). PSAK no.

1 mengartikan keandalan sebagai:

a. Mencerminkan kejujuran penyajian hasil dan posesidngan perusahaan;

b. Menggambarkan substansi ekonomi dari suatu kejaalian transaksi dan
tidak semata-mata bentuk hukumnya;

c. Netral yaitu bebas dari keberpihakan;

d. Mencerminkan kehati-hatian; dan

e. Mencakup semua hal yang material.

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, terdapat hubungara keandalan
dengan materialitas. Sesuatu informasi dikatakatenah jika apabila terjadi
perubahan atau kesalahan dalam mencatat inforerasbut akan mempengaruhi
pengambilan keputusan. Materialitas juga bisa bmrhgan dengan pentingnya
perubahan nilai, perbaikan kesalahan dalam lap@elrelumnya, atau pada
beberapa sarana pengungkapan data yang dikuasititkadan penjelasan atau
kualifikasi data ini yang relevan (Hendriksen, 1p%Rerubahan, perbaikan, dan
penjelasan harus dianggap material jika cukup batar cukup penting untuk

mempengaruhi keputusan pemakai laporan keuangan.

2.1.2. Teori agensi

Agency Theoryatau Teori Keagenan dikemukakan oleh Jensen dan
Mackling pada tahun 1976. Teori ini menjelaskan ngdapemisahan antara
kepemilikan ¢éwnership dan pengendalianc@ntrol) dalam suatu perusahaan.
Hubungan agensi ini didefinisikan sebagai kontrata satu atau lebih orang,

dimanaprincipal mengikat orang lainagen}) untuk melakukan pelayanan sesuai
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kepentinganprincipal yang melibatkan pendelegasian beberapa otoritask un
membuat keputusan bagi agen (Jensen dan Meckl@®f)Principal, disebut
juga pemberi wewenang, dapat diartikan sebagai ljperperusahaan atau
pemegang saham dan agen adalah, pihak yang dibarenang, dapat diartikan
sebagai manajemen yang mengelola perusahaan. Bekaasteori dijelaskan
bahwa pihak manajemen dalam bekerja menjalankarus@eaan harus
mengutamakan kesejahteraan pemilik perusahaan.

Principal akan selalu tertarik pada hasil yang dihasilkahabent Oleh
karena itu teori keagenan memberikan tiang pokgk pparanan penting akuntansi
dalam menyediakan informasi setelah suatu kejagiang disebut sebagai
peranan pascakeputusan (Hendriksen, 1992). Peragerimgkali diasosiasikan
dengan peran pengurusatefvardship akuntansi, dimana seorang agen melapor
kepada principal tentang kejadian-kejadian dalamioge lalu. Inilah yang
memberi akuntansi nilai umpan baliknya selain nilaiamalannya (Hendriksen,
1992).

Namun, ketika pemilik perusahaan dengan pihak reamspj memiliki
kepentingan yang berbeda, dapat diartikan dengayin imemaksimalkan
kesejahteraan masing-masing, maka timbullah koriiagenan. Jensen dan
Meckling menyatakari]f both parties to the relationship are utility manaziers,
there is a good reason to believe that the agethitnet always act in the best
interests of the principal (Jensen dan Meckling/&)9’

Jika Jensen dan Meckling menyatakan tentang adaeyaaksimalan

utilitas, Eisenhardt (1989) berpendapat bahwa paddua permasalahan yang
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mungkin muncul dalam hubungan keagenan. Eisenh@@89) menyatakan

bahwa masalah keagenan muncul ketika, yang pertaiman dari principal dan

agen bertentangan dan adanya kesulitan bagi painaituk menverifikasi apa

yang sebenarnya dilakukan oleh agen. Kedua, agaahnasalahan pembagian
risiko yang mungkin muncul ketika principal dan ageemiliki perilaku berbeda

terhadap risiko.

Eisenhardt (1989) menyatakan hubungan antara keagenan dengan
human behavior Teori Keagenan menggunakan tiga asumsnan behavior
yaitu:

» Keterbatasan rasionalitas,
* Oportunisme, dan
* Menghindari risiko.

Keterbatasan rasionalitas mengasumsikan bahwa @eémkeputusan
memiliki rasionalitas yang terbatas ketika membkeputusan karena kendala
pada kemampuan kognitif mereka. Simon (1972) dalagbou et d.,(2010)
membedakan tiga keterbatasan rasionalitas yangt capapengaruhi perilaku
manusia yaitu konsekuensi pasti dari keputusarmyrnmsi yang tidak lengkap
tentang alternatif, dan kompleksitas dari situasnemi.

Pada asumsi oportunisme, di sagentakan berusaha untuk memenuhi
kebutuhan dirinya sendiri dan melakukan tindakaoral hazard Jika principal
tidak dapat menentukan apakalent telah berperilaku secara tepat (karena
informasi atau asimetri pengetahuan) daincipal tidak dapat menyediakan

kepentingan pribadigent agentmungkin tidak akan berperilaku seperti apa yang
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telah disepakatiMoral hazardmengacu pada kurangnya usaha dari pégén
Argumentasi di sini adaladigenkemungkinan tidak mengemukakan sebagaimana
usaha yang telah disepakati yang disebut juga dehkgtalaian (Eisenhardt,
1989).

Asumsi ketiga, menghindari risikagentdianggap lebih menolak risiko
daripadaprincipal karena adanya ketidakmampuan untuk mendiversifikgiko
yang dihadapi (Pontes (1995) dalam Tryletdal.,(2010)).

Dalam Teori Keagenan, terdapat dua konflik potéri@pentingan yang
mungkin muncul vyaitu konflik antarashareholder dengan manager dan
shareholderdenganbondholder Untuk mengatasi atau meminimalisasi konflik
keagenan tersebut akan menimbulkan biaya. Biaygaimj disebut dengan biaya
keagenan. Dihubungkan dengan konflik keagenan,likoahtara shareholder
dengan manager akan meningkatkan biaya keagerrsaudsgr ekuitas. Sedangkan
konflik antara shareholder dengan bondholder akan meningkatkan biaya
keagenan terhadap hutang. Biaya agensi tersebdiri telari residual loss
bonding expenditureoleh agen, darmonitoring expenditureoleh principal.
Purwati (2006) menjelaskan biaya-biaya agensi ydikgmukakan oleh Jensen
dan Meckling (1976) sebagai berikut:

a. Monitoring Cost
Monitoring Cost adalah biaya yang dikeluarkan olgirincipals untuk
mengukur, mengamati, dan mengontrol perilaku mandpalam hal ini,
termasuk biaya audit, rencana kompensasi ekseklstif biaya untuk

memberhentikan manajer.
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b. Bonding Cost
Bonding Costadalah biaya pengikataagent agar agent bertindak yang
terbaik untuk kepentingan pemilik perusahaan. Pagant akan diberi
kompensasi yang wajar dan bila mereka tidak beakindesuai dengan
keinginan pemilik kompensasi tersebut tidak akdedkan.

c. Residual Loss
Meskipun sudah adamonitoring dan bonding kadang kepentingan
shareholdersdan agentsmasih sulit diselaraskan karena itu munagency
lossesdari perbedaan kepentingan tersebut dan ini disedmitdual loss
Residual loss menunjukkan tradeoff antara membatasi manajer dan
memaksakan mekanisme kontrak yang didesain untukgunangi agency
problems Secara umum tidak ada perusahaan yang tidak rkietihya
keagenan kecuali bagi perusahaan yang dimiliki dikelola sepenuhnya

oleh seorang manajer (Jensen dan Meckling, 1976).

2.1.3. Earning Management

Salah satu tindakan yang dapat dilakukan manageyatiememanfaatkan
adanya asimetri informasi dan munculnya perilakuorgmistik untuk
memaksimalkan kesejahteraan adalah dengan caradiidas laba atau dikenal
dengan istilah manajemen latea(ning management

Ada beberapa pendapat mengenai definisi dariramanagement. Scott

(2003) mendefinisikararning managemenatau manajemen laba sebagai suatu
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pilihan yang dilakukan oleh manajer dalam menemuwebijakan akunansi untuk
mencapai beberapa tujuan tertentu.

Sedangkan Sugiri (1998), mendefinisikan manajeraa dalam dua
definisi yaitu:

a. Manajemen laba dalam pengertian sempit

Dalam pengertian ini, manajemen laba hanya berkaiégagan pemilihan

metode akuntansi dengan menggunakan komponen siskaei akrual

dalam menentukan besarnya laba yang akan disajikan.

b. Manajemen laba dalam pengertian luas

Dalam pengertian ini, manajemen laba merupakamkia manajer untuk

meningkatkan atau mengurangi laba saat ini, tangngakibatkan

peningkatan atau penurunan profitabilitas ekonamgka panjang.

Dengan mengacu pada teori keagenan, tindakan magajelaba
merupakan salah satu bentotoral hazardyang dilakukan pihak manajemen
yang bertujuan untuk memaksimalkan utilitas manejenseperti pemberian
bonus, mempengaruhi keputusan pelaku pasar modal,ntenghindari biaya
politik.

Zimmerman (1986) dalam Sulistyanto (2008), terdatigé hipotesis
utama dalam Possitive Accounting Theorydapat dijadikan dasar dalam
pengembangan motivasi manajemen laba vyaitu:

a. Bonus Plan Hypothesis
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Bonus Plan Hypothesimenyatakan bahwa manager dalam perusahaan yang
merencanakan bonus akan cenderung menggunakanerakodtansi yang
dapat meningkatkan laba yang dilaporkan pada petedalan.

b. Debt (Equity) Hypothesis
Debt (Equity) Hypothesimenyatakan bahwa perusahaan yang memiliki rasio
debt to equityebih luas, managernya akan cenderung menggunakssden
akuntansi yang dapat meningkatkan laba. Dalam kerperjanjian hutang,
manager akan mengelola dan mengatur labanya agajikan hutangnya
yang seharusnya diselesaikan pada tahun tertepai daunda hingga tahun
berikutnya.

c. Political Cost Hypothesis
Political Cost Hypothesismenyatakan bahwa daripada perusahaan kecil,
perusahaan yang lebih besar akan cenderung men@gupéihan akuntansi
yang menurunkan laba yang dilaporkan. Hal ini bigsakadengan regulasi
yang dikeluarkan oleh pemerintah, contohnya adaladang-undang yang
mengatur besarnya pajak yang ditarik sesuai depgesentase laba yang
diperoleh.

Menurut Scott (2000) dalam Andayani (2010) terddygdterapa motivasi

yang mendorong manajemen melakukan earning managemera lain:

1. Motivasi bonus. Motivasi bonus merupakan salah datongan bagi manajer
dalam melaporkan laba perusahaan, jika perusatexraebtit mempunyai

kebijakan dalam pencapaian laba tertentu.
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Motivasi kontrak. Hal ini berkaitan dengan utangngka panjang, yaitu
manajer menaikkan laba bersih untuk mengurangi kgkinan perusahaan
mengalamtechnicaldefault

Motivasi politik. Aspek politik sangat berpengartérutama pada perusahaan
besar dan idustri yang menguasai hajat hidup drangak.

Motivasi pajak. Pajak merupakan salah satu alastéandpengurangan laba
yang dilaporkan.

Pergantian CEOGhief ExecutiveOfficer). CEO yang akan pensiun biasanya
akan berusaha untuk meninggikan laba untuk menkipditonus yang lebih
tinggi. Meninggikan laba juga terjadi pada CEO yamgmiliki kinerja yang
buruk. Hal ini dilakukan guna mengindari pemecatan.

Penawaran saham perdana (IPO). Dalam penawaranm sgiggdana,
informasi yang disediakan adalah penting bagi catorestor. Informasi
tersebut penting karena dapat dimanfaatkan selsaggal kepada investor

potensial terkait dengan nilai perusahaan (Wij2086).

Menurut Scoot (2000) dalam Andayani (2010) terdapsiterapa pola
dalam melakukaearning managementitu:
Taking a bath.
Terjadinya taking a bath terjadi pada periode reorganisasi, termasuk
pengangkatan CEO yang baru. Bila perusahaan mengarg laba yang
tinggi, manajer dipaksa untuk melaporkan laba ytinggi. Konsekuensi
yang bisa dilakukan manajer adalah dengan menghagtifa dengan

harapan laba yang akan datang meningkat.
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2. Income minimization
Pada pola ini manajer mendapatkan laba tinggi dengempercepat
penghapusan aktifa tetap dan aktifa tak berwujudrdangakui pengeluaran-
pengeluaran sebagai biaya. Pada saat profitabj@éassahaan sangat tinggi,
hal ini dimaksudkan agar tidak mendapat perhagaars politis.

3. Income maximizatian
Tindakan ini bertujuan untuk melaporkaet incomeyang tinggi untuk tujuan
bonus yang lebih besar. Perencanaan bonus yangadida pada data
akuntansi mendorong manajer untuk memanipulasi d&tantansi guna
menaikkan laba untuk meningkatkan pembayaran btatusan. Tindakan
ini dilakukan pada saat laba perusahaan menurun.

4. Income smoothing.
Hal ini dilakukan dengan meratakan laba yang dilegg® dengan tujuan
untuk pelaporan eksternal, terutama bagi invedtarena pada umumnya
investor lebih menyukai laba yang relatif stabil.

Tindakan earning managementyang dilakukan pihak manajemen
perusahaan dapat berakibat berkurangnya kredgbilitaoran keuangan sebagai
media komunikasi antara penyaji laporan keuangargate pengguna laporan
keuangan guna dalam pengambilan keputusan. Copwludri tindakarearning

managemenyang dilakukan adalah penyajian kembali laporarakgan.
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Penyajian Kembali Laporan Keuangan (Restatement)

Dalam penyajian laporan keuangan, tidak jarang tkuakan menemukan
hal-hal yang memerlukan perubahan yang perlu udixdvisi sehingga laporan
keuangan perlu disajikan kembali. Perubahan-pearm#rsebut bisa disebabkan
karena kesalahan perhitungan, perubahan kebijakamtansi, penerapan
peraturan baru, hingga karena kelalaian dan kegarayang dilakukan pihak
manajemen.

Berdasarkan PSAK no. 25 tentang “Laba atau RugisiBePeriode
Berjalan, kesalahan Mendasar, dan Perubahan Kahij#untansi’ terdapat
beberapa faktor utama yang mempengaruhi penyagierbéli laporan keuangan,
khususnya pada Laporan Laba Rugi. Berikut merupddaior utama penyajian
kembali laporan keuangan sehingga laporan keuahgans disajikan secara
retrospektif:

a. Kesalahan Mendasar

Kesalahan dalam penyusunan laporan keuangan pataeeebelumnya
mungkin baru ditemukan pada periode berjalan. kdsal yang mungkin
timbul adalah kesalahan perhitungan matematis |&esa dalam penerapan
kebijakan akuntansi, kesalahan interpretasi fdéeaurangan, atau kelalaian.
Koreksi atas kesalahan tersebut biasanya dimasuddlam perhitungan laba
atau rugi bersih untuk periode berjalan. Pertangguvaban atas kesalahan
mendasar dapat dilakukan dengan menyatakan kennfalimasi yang
berkaitan secara komparatif.

b. Perubahan Kebijakan Akuntansi
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Pemakai laporan keuangan harus dapat memperbaadifegioran keuangan
suatu perusahaan selama beberapa periode untuk ideetiftkasi
kecenderungan posisi keuangan, kinerja dan arugp&assahaan tersebut.
Oleh karena itu, kebijakan akuntansi yang digundians diterapkan secara
konsisten pada setiap periode. Suatu perubahafakabi akuntansi harus
dilakukan jika penerapan suatu kebijakan akuntgasg berbeda diwajibkan
oleh peraturan perundangan atau standar akuntansingan yang berlaku,
atau jika diperkirakan bahwa perubahan tersebutn ak#enghasilkan
penyajian kejadian atau transaksi yang lebih sesaiam laporan keuangan
suatu perusahaan.

Dampak perubahan kebijakan akuntansi atau korekss kesalahan
mendasar harus diperlakukan secara retrospektifjastemelakukan penyajian
kembali ¢estatement untuk periode yang telah disajikan sebelumnya dan
melaporkan dampaknya terhadap masa sebelum peséjide suatu penyesuaian
pada saldo laba awal periode (Bapepam, 2000).

Tindakan restatement, terutama earning restatenmauoiai menarik
perhatian beberapa peneliti sejak skandal-skardaitansi yang dilakukan oleh
massive companieterkuak. Agrawal dan Chada (2005) menyatakan adany
relevansi tentang ketidakandalan laba yang dilagrorikang terus meningkat,
dibuktikan dengan kekhawatiran yang disebabkannamneningkatnya frekuensi
earning restatementoleh perusahaan beberapa tahun terakhir. Lemahnya
pengawasan internal ditengarai sebagai penyebaib noeluasnya kegagalan

pelaporan keuangan ini.
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Lebih jauh, Zoe-Vonna Palmrose dan Susan (2004nmdaAgrawal dan
Chada (2005) juga menjelaskan tentang hubungamaatata kelola perusahaan
denganearning restatementYang pertama, tidak seperti manajemen laba yang
mana banyak perusahaan mungkin terikat rutin derigegiatan ini dalam
berbagai derajat, kesalahan penyajian laba meropdjadian yang langka dan
merupakan kejadian serius dalam perusahaan. Bamgralsahaan yang setelah
melakukanrestatemenselanjutnya berakhir dengan kebangkrutan. Yangi&ed
pengukuran dararningrestatemenadalah suatu konstruksi yang akademis, “tak
ada asap tanpa api”, hal ini menunjukkan bahwa hadaang dimanipulasi oleh
manajer. Dari penjelasan tersebut, tindakan eamgistatement dianggap sebagai

tindakan manajemen laba yang agresif (Li et aD620

2.1.4 Good Corporate Governance

Isu corporate governance sudah lama dikenal diaiederopa dan
Amerika dengan adanya konsep pemisahan antarankiqae dan pengendalian
perusahaan (Arifin, 2005). Konsep pemisahan kejieamnil dan pengendalian
perusahaan tersebut sebelumnya telah dijelaskamdedori Agensi.

Kebutuhan akan adanymod corporate governancgemakin meningkat
sejak terungkapnya skandal-skandal akuntansi yaegyebabkan hancurnya
beberapa perusahaan besar seperti Enron, World Gam Merck. Lin et
al.,(2006) mengungkapkan, sejak nilai perusahaan dilghan dengan pelaporan
angka laba, hal ini menciptakan insentif ekonorauatekanan bagi manajemen

untuk berserikat sengan manajemen laba.
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Konsep Good Corporate Governance pertama kaliricépalkan oleh
Cadbury Committee pada tahun 1992 dalam laporayayg dikenal sebagai
Cadbury Report (Tjager dkk., 2003 dalam Arifin, 8300Menurut Cadbury
Committee, Corporate Governance adalah:

“Corporate governance is the system by which congsamre
directed and controlled. Boards of directors arspensible for the
governance of their companies. The shareholderde rin
governance is to appoint the directors and the towdi and to
satisfy themselves that an appropriate governartcectsire in
place.”
Sedangkan KNKG mendefinisika@ood Corporate Governanceebagai suatu
proses dan struktur yang digunakan oleh organ pkaas guna memberikan nilai
tambah pada perusahaan secara berkesinambungan jdalgka panjang bagi
pemegang saham, dengan tetap memperhatikan kegantstakeholder lainnya,
berlandaskan peraturan perundangan dan norma yaiadsun

Menurut KNKG dalam Pedoman Umum Good Governarerdapat lima

asas dalam menerapkan GCG, yaitu:
1. Transparansilranparency

Transparansi memiliki prinsip dasar untuk menjadpgelkdivitas dalam
menjalankan bisnis, perusahaan harus menyediakamiaisi yang material dan
relevan dengan cara yang mudah diakses dan dipalwehi pemangku
kepentingan. Perusahaan harus mengambil inisiatifkumengungkapkan tidak
hanya masalah yang disyaratkan oleh peraturan gengrundangan, tetapi juga

hal yang penting untuk pengambilan keputusan okyhggang saham, kreditur

dan pemangku kepentingan lainnya.
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2. Akuntabilitas Accountability

Akuntabilitas memilki prinsip dasar bahwa perusahdsarus dapat
mempertanggungjawabkan kinerjanya secara transpd@anwajar. Untuk itu
perusahaan harus dikelola secara benar, terukusesumi dengan kepentingan
perusahaan dengan tetap memperhitungkan kepentpgmegang saham dan
pemangku kepentingan lainnya.
3. ResponsibilitasResponsibility

Responsibilitas memiliki prinsip dasar bahwa penasa harus mematuhi
peraturan perundang-undangan serta melaksanak@gutam jawab terhadap
masyarakat dan lingkungan sehingga dapat terpalikasinambungan usaha
dalam jangka panjang dan mendapat pengakuan sejmaghiorporatecitizen
4. Independensilidependengy

Independensi memiliki prinsip dasar bahwa untuk amehrkan
pelaksanaan asas GCG, perusahaan harus dikel@ea Sadependen sehingga
masing-masing organ perusahaan tidak saling mem@smnidan tidak dapat
diintervensi oleh pihak lain.
5. Kewajaran dan Kesetaradrafrnes3

Kewajaran dan kesetaraan memiliki prinsip dasarwaaldalam
melaksanakan kegiatannya, perusahaan harus sa@antiemperhatikan
kepentingan pemegang saham dan pemangku kepentiaigaya berdasarkan
asas kewajaran dan kesetaraan.
Menurut IICG (Indonesian Institute for Corporatev@mance) dalam

Trihartati (2008), terdapat tujuh dimensi GCG yatigmbil dari panduan yang



27

telah ditetapkan OECD dan Komnas GCG. Tujuh dimdmssebut adalah

komitmen terhadap tata kelola perusahaan, tatdakdewan komisaris, komite-

komite fungsional, dewan direksi, transparansi déuntabilitas, perlakuan
terhadap pemegang saham dan peran pihak berkegmmtiainnya. Salah satu
komite fungsional dalam dimensi penerapan GCG betsadalah komite audit

(Trihartati, 2008).

2.1.5 Komite Audit

Salah satu alat untuk menerapk@nod Corporate Governancadalah
dengan adanya komite audit yang efektif. Beberagatpran yang mengatur
keberadaan Komite audit adalah sebagai berikut:

1. Surat Edaran BAPEPAM SE03/PM/2000 mengenai pemkantiKomite
Audit pada semua perusahaan publik, yang selagulsanggotaannya
dijabarkan dalam Surat Edaran Bursa Efek JakartssH608/BEJ/12-2001.

2. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 19 Tahun32@dtang Badan
Usaha Milik Negara.

3. Keputusan Direksi PT Bursa Efek Jakarta Nomor K@pHBEJI/07-2004
tentang pencatatan saham dan efek bersifat eksigdgsn saham yang
diterbitkan oleh prusahaan tercatat.

4. Peraturan Bank Indonesia Nomor 8/4/PBI/2006.

5. Pedoman Good Corporate Governance.

Komite Audit adalah suatu komite yang beranggotalsekurang-
kurangnya tiga orang, dimana Ketua Komite Audiseébut berasal dari komisaris

dan merupakan Komisaris Independen Perusahaan tdie(@apepam, 2001).
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Hiro Tugiman (1995) mendefinisikan Komite Audit aghi sekelompok orang
yang dipilih oleh kelompok yang lebih besar untulengerjakan pekerjaan
tertentu atau untuk melakukan tugas-tugas khusus sgjumlah anggota Dewan

Komisaris perusahaan klien yang bertanggung jawa&hkumembantu auditor

dalam mempertahankan independensinya dari manajemen

Secara garis besar tugas dari Komite Audit adal@mipantu Dewan

Komisaris dalam melakukan fungsi pengawasan atasrjki perusahaan. Hal
tersebut tertutama berkaitan dengamview system pengendalian intern
perusahaan, memastikan kualitas laporan keuangamdaingkatkan efektivitas
fungsi audit (IKAI, 2004). KNKG menetapkan tiga amesar dari tujuan
dibentuknya Komite Audit, yaitu: (1). Pelaporan léegan, (2). Manajemen
risiko dan control dan (3CorporateGovernance

2.1.5.1 Karakteristik Komite Audit

Dalam Pedoman Komite Audit yang Efektif, dijelaskpnla tentang

Syarat-syarat anggota Komite Audit yaitu:

1. Anggota Komite Audit harus memiliki suatu keseimdpam ketrampilan dan
pengalaman dengan latar belakang usaha yang luas.

2. Anggota Komite Audit harus independen, objektif gaofessional.

3. Anggota Komite Audit harus mempunyai integritasdilasi, pemahaman
organisasinya, pemahaman yang baik tentang lingkunigisnisnya dan
pemahaman mengenai risiko dan kontrol.

4. Paling sedikit 1 anggota Komite Audit harus memm@inyengertian baik

tentang pelaporan keuangan.
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5. Selain syarat-syarat keanggotaan tersebut di li&isa Komite Audit harus
mempunyai kemampuan untuk memimpin dan ketrampi@rkomunikasi
dengan baik.

Selain syarat-syarat di atas, pada Surat KeputlBapepam Kep-
29/PM/2004 menambahkan bahwa anggota komite ausliipakan pihak yang
tidak mempunyai saham baik langsung maupun tidadslang pada emiten, tidak
memiliki hubungan usaha baik langsung maupun tldagsung yang berkaitan
dengan kegiatan usaha emiten, dan tidak mempumyaingan keluarga karena
perkawinan dan keturunan sampai derajat kedua delkigmisaris, Direksi atau
Pemegang Saham Utama Emiten. Hal ini disyaratkama guntuk menjaga
independensi komite audit.
2.1.5.2 Independensi Komite Audit

Independensi adalah faktor yang penting dalam t@raudit. Dengan
independensinya, komite audit audit diharapkan tdapengatasi konflik
kepentingan oleh auditor luar yang menyediakan kasesultasi bagi perusahaan
(Agrawal et al,2005), serta dapat melakukan penilaian terhati¢tidtas fungsi
internal audit, independensi dan obyektifitas aksteauditor yang melakukan
audit (IKAI, 2004).

Berdasarkan Surat Edaran Bapepam Nomor SEO008/B200T,
independensi dapat diartikan sebagai pihak dileaugahaan tercatat yang tidak
memiliki hubungan usaha dan afiliasi dengan: (1@ruBahaan tercatat, (2).

Komisaris, (3). Direksi dan (4). Pemegang sahamatperusahaan tercatat, dan
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mampu memberikan pendapat professional secara bsdsami dengan etika
profesionalnya dan tidak memihak kepada kepentisggrapun.
2.1.5.3 Ukuran Komite Audit

Ukuran suatu komite audit dapat dilihat dari jumkadanggotaan komite
audit termasuk ketua komite audit. Jumlah efekiifiy direkomendasikan KNKG
adalah 3-5 orang (KNKG, 2002). Namun demikian, bdeb dengan KNKG,
penelitian Carcello et al., (2008) menggunakan ampt efektif sebesar 6-9
anggota dengan alasan untuk keanggotaan yang aksarmengalami adanya
free-rider dan masalah koordinasi, sedangkan ukidnggotaan kecil dapat
mengalami kekurangan sumber daya manusia dalamispéingsian tugas.
Braiotta (2000) dalam Abbott et al.,(2002) menyatalbahwa, “Secara umum,
komite audit seharusnya cukup luas untuk memilikggota dengan bauran
pertimbangan bisnis dan pengalaman yang baik. Cukag, tetapi tidak
memberatkan.”
2.1.5.4 Keahlian Keuangan Komite Audit

Karena laporan keuangan adalah obgelersight komite audit, selain
independensi, keahlian di bidang akuntansi danngarajuga menjadi perhatian
bagi media dan regulator. Dengan adanya keahliararigan, komite audit
diharapkan dapat menguatkan dan meyakinkan adastgmsinternal kontrol
perusahaan yang baik yang selanjutnya ikut berkusir dalam keandalan dan
relevansi pelaporan keuangan (Qin, 2007).

Dalam suatu komite audit, paling tidak satu oranggatanya diharapkan

memiliki keahlian di bidang keuangan, paling tidkkam membaca suatu laporan
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keuangan. Tanpa adanya keahlian di bidang akurdanskeuangan, komite audit
akan kurang mampu dalam mendeteksi masalah daldapopan keuangan
(Agrawal, 2005).

SEC seksi 407 dalam Carcello et al. (2006) meni#ian keahlian
keuangan adalah memiliki (a). Pemahaman atas GAswRaporan keuangan, (b).
Pengalaman mengaplikasikan GAAP dalam hubunganeggath estimasi untuk
akuntansi, akrual, dan penyajian laporan keuanggn Rengalaman dalam
persiapan atau pengauditan laporan keuangan terpgiag dapat dibandingkan
secara umum; (d). Pengalaman dengan kontrol itemkantansi; dan (e).
Pemahaman fungsi komite audit.

Abbott, Parker, dan Peters (2004) mendefinisik@ahkan keuangan
sebagai CPA,investmentbanker venture capitalist CFO, controller, atau
seseorang yang pernah memegang posisi manager §egaO, President, EVP,
SVP, VP) dengan tanggung jawab keuangan.
2.1.5.5 Pertemuan Komite Audit

Adanya independensi yang baik dfmancial expertiseyang baik akan
semakin lengkap dan efektif dengan adanya keaktKamite audit dalam
mengadakan pertemuan (rapat).

Komite Audit mengadakan pertemuan rapat setidakiggabulan sekali.
Salah satu bahasan yang dibahas dalam pertemuadatah bahasan tentang
fungsi komite audit dalam mengawasi fungsi auditéernal perusahaan (IKAl,
2007). Dalam suatu pertemuan rapat komite auditmiteo audit dapat juga

berdiskusi langsung dengan pihak lainnya sepertit@au internal, auditor
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eksternal maupun pihak manajemen. Setidaknya sttfam komite audit yang
diwakili oleh Ketua Komite Audit akan menyampaikiaporan tahunan mereka
kepada Dewan Komisaris.

Pertemuan efektif komite audit secara teratur kimhenjamin proses
pelaporan berfungsi secara tepat, dan oleh katena@inite audit yang berfungsi
dengan baik dan aktif mungkin mampu untuk mencagahajemen laba (Zhou

et. al., 2004).

2.1.6 Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk mengugkanisme komite
audit dalam mencegah skandal akuntansi, terutarhgk unencegah manjemen
laba.

Penelitian Abbott, Parker, dan Peters (2002) nietehtang karakteristik
komite audit (independensi, keahlian keuangan, arkukomite audit, kontrol
terhadap auditor eksternal dan jumlah pertemuarntkcmdit) terhadap salah saji
keuangan. Dari penelitian tersebut, Abbott menema@hwa independensi dan
jumlah pertemuan komite audit memiliki hubungan atégdengan keterjadian
pelaporan keuangan yang disajikan kembali.

Penelitian Agrawal dan Chadha (2005) menguji miska@ corporate
governancedalam hubungannya dengan kemungkinan penyajiarb&eraba
perusahaan. Penelitian ini menggunakeamning restatementsebagai variabel
independennya. Sedangkan variabel independennyahantaependensi direksi

dan komite audit, keahlian financial direksi dammikie® audit, konflik auditor,
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pengaruh CEO terhadap direksi dan mekanisme tdtdakgang lain. Sampel
yang digunakan adalah 159 perusahaan public di keeSBerikat yang
menyajikan kembali labanya. Hasil penelitian temteddalah tidak dtemukan
hubungan antara kemungkinaestatementdengan independensi direksi dan
komite audit. Namun, Agrawal menemukan adanya kgkinan signifikan yang
lebih kecil di perusahaan yang direksi dan komitelitaya memiliki direksi
independen yang memiliki keahlifinancial.

Carcello, et al., (2008) juga meneliti hubungaatara keahlian keuangan
komite audit dan mekanisme tata kelola perusahedradap manajemen laba.
Hasil penelitian mereka menunjukkan bahwa tidaldapat asosiasi antara
keahlian keuangan dengan manajemen laba. Pendhiianenyarankan bahwa
alternative pendekatan tata kelola sama-sama efsfim meningkatkan kualitas
pelaporan keuangan.

Pada penelitian Zhou dan Chen (2004) yang lebiluské, yaitu
manajemen laba pada perbankan, di temukan bahdapsr hubungan negatif
antara jumlah pertemuan komite audit, keahlian tawla komite audit dan
pertemuan direksi dengan manajemen laba pada peran

Di Indonesia, Agung Suaryana (2005) meneliti tegtaengaruh komite
audit terhadap kualitas laba. Suaryana menggunreadeifisien respon laba sebagai
proksi dari kualitas laba dan karakteristik komatiedit yang digunakan adalah
independensi, aktivitas, dan ukuran komite audit.

Trihartati (2008) telah meneliti hubungan tentardpdrapa karakteristik

komite audit terhadap manajemen laba. Karakteridtdmite audit yang
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digunakan adalah independensi, keahlian keuangekuednsi pertemuan dan

komitemen waktu komite audit. Sedangkan penggundigkresioner akrual

sebagai proksi dari manajemen laba yang juga mkampaariabel terikatnya.

Berdasar hasil penelitian tersebut ditemukan bamdapendensi komite audit

secara signifikan berpengaruh negatif terhadaaingianajemen laba.

Tabel 2.1

Ringkasan Penelitian Terdahulu

No. | Nama Judul Variabel Alat Hasil
Analisis
1. Xie, Biao| Earnings Dependen Multiple | Independensi,
dan Management | variabel: regression keahlian
Davidson | and Corporate earning dan dibidang
I, Governance: | management. | univariate | keuangan da
Wallance | The Roles of Independen regression pertemuan
N (2001). | The Board and Variabel: komite audit
The Audit| komposisi berpengaruh
Committee dewan, struktur terhadap
dewan, ukuran manajemen
komite  audit laba.
dan jumlah
pertemuan
komite audit
2. Abbott, Audit Dependen Logistik | Independens
Parker, Committee Salah sajl regresi jumlah
dan Peters Characteristic | keuangan. pertemuan
(2002) and Financia komite audit dar
Misstatement | Independen: keahlian
Independensi, financial
keahlian berpengaruh
keuangan, negatif terhaday
ukuran komite financial
audit,kontrol misstatement
terhadap
auditor
eksternal,
pertemuan
komite audit
3. Carcello, | Audit Dependen: Regresi Diskresioner

Klein, dan

Committee

diskresioner

akrual menurur
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Neal Financial akrua setelah  komit
(2008) Expertise, audit memiliki
Competing Independen: anggota  yang
Corporate keahlian mempunyai
Governance | keuangan keahlian
Mechanisms, | semua tipe keuangan.
and Earning keahlian
management | keuangan tipe |
in a Post-SOX dan  keahlian
World keuangan tipe
Il
Zhou dar| Audit Dependen Regres Jumlah
Chen Committee, manajemen pertemuan
(2004 Board laba komite  audit,
Characteristics (menggunakan governance
and Earnings proksi Loan expertisekomite
Management | Loss audit, dan
by Provision). jumlah
Commercial | Independen: pertemuan
Banks Peran  komite dewan direks
audit memiliki
(independensi, hubungan
financial negatif terhadap
expertise manajemen laba
governance di sektor
expertise perbankkan.
ukuran, jumlah
pertemuan
komite audit),
dan perar
dewan direktut
(ukuran,
independensi,
dan jumlah
pertemuan).
April Audit Dependen: Regresi Adanya
Klein Committee, Manajemen hubungan
(2000) board of| laba negatif  antara
Director (menggunakan indenpendensi
Characteristics proksi komite audit
, and Earnings diskresioner dengan
Management | akrual) manajemen
Independen: laba.
independensi
komite audit,
independensi
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dewan direksi
dan

kepemilikan
saham oleh
direksi  yang

juga bergabung
dalam komitg
audit.

Agrawal | Corporate Dependen: Logistik | Tidak terdapa
dan Governance | Earning Regresi | hubungan antarg
Chadha |and Restatement earning
(2005) Accounting Independen: restatement
Scandals Independensi dengan
dewan direks independensi
dan komite dewan, komite
audit, financial audit dan
expertise independensi
dewan direks auditor.
dan komite
audit,
independensi
auditor.
Lin, Jerry| The Effect ol| Dependen Logistic | Ukuran komite
W; June F Audit Manajemen Regresi | audit memiliki
Li dan | Committee Laba hubungan
Joon S| Performance | (menggunakan negatif dengan
Yang on Earning| proksi earning keterjadian
(2006). Quality restatement) earning
Independen: restatement
Independensi,
Ukuran,
Financial
expertise dan
jumlah  rapat
komite audit
Suaryana,| Pengaruh Dependen: Regresi | Koefisien
Agung komite Audit| Koefisien Linier respon laba
(2008) terhadap Respon Laba perusahaan yang
Kualitas Laba | Independen: memiliki komite
Perusahaan audit lebih besar
yang telah daripada
memenuhi perusahaan yang
persyaratan tidak memiliki
komite audit komite audit.
Trihartati, | Pengarut Dependen Regres Independens
Apriliya Independensi | Manajemen Berganda | komite audit
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den dan laba secare
Pamudiji, | Efektivitas (menggunakan signifikan
Sugeng Komite Audit| proksi berpengaruh
(2008) terhadap diskresioner negatif terhadap
Manajemen | akrual). tingkat
Laba Independen: manajemen
independensi, laba.
financial
expertise,
frekuensi
pertemuan dan
komitmen
Komite Audit

2.2 Kerangka Penelitian

Peran komite audit dalam menegakkan good corpogateernance
semakin diperhatikan, terutama sejak meningkatnysuskasus skandal
akuntansi yang merupakan akibat dari lemahnya ppaecorporategovernance
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkeg¢fiektifan komite audit dalam
mengeliminasi tindakan manajemen laba.

Untuk mengukur keefektifan komite tersebut digumakaeberapa
karakteristik dari komite audit yang merupakan k#rastik penentu keefektifan
komite audit. Karakteristik tersebut adalah indejessi, keahlian di bidang
keuangan, ukuran komite audit dan jumlah pertenftegat) komite audit.

Sedangkan untuk mengobservasi tindakan manajerban panelitian ini
menggunakan earning restatement sebagai proksi dari manajemen laba.
Penggunaarearning restatementini karena selain lebih mudah diobservasi,
earningrestatemenjuga dianggap sebagai suatu bentuk tindakan maeajéaba

yang agresif.



38

Berikut ini adalah bagan yang menggambarkan adhopangan negatif
antara karakteristik komite audit dengan keterjadarningrestatement

Gambar: 2.1 Hubungan Antar Variabel

Independensi Komite Audit

Keahlian di bidang Keuangah
Komite Audit

KeterjadianEarning
Restatement

Ukuran Komite Audit

—

Jumlah Pertemuan (Rapd
Komite Audit

2.3 Pengembangan Hipotesis

2.3.1 Independensi Komite Audit dan KeterjadianEarning Restatement

Syarat utama anggota komite audit adalah adamyepéndensi komite
audit. Independensi diperlukan untuk menilai keef@k auditor internal dan
untuk menilai independensi dan objektivitas audéksternal. Dengan semakin
banyaknya anggota komite audit yang independenrajikan kualitas laporan
keuangan akan semakin baik. Beberapa penelitiaa jugnunjukkan adanya
hubungan negatif antara independensi komite awghpgan keterjadiaearning

restatementUntuk menguji hubungan tersebut, dibuat hipotesimgai berikut:
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H1 : Terdapat pengaruh negatif yang signifikan aatandependensi komite
audit terhadap keterjadian earning restatement.
2.3.2  Ukuran Komite Audit dan Keterjadian Earning Restatement

Pedoman pembentukan komite audit telah menganiartg jumlah
minimum anggota komite audit, yaitu tiga orang. Men KNKG, untuk
membangun komite audit yang efektif, rentang jundalggota yang diperlukan
adalah 3 — 5 orang. Sedangkan menurut Carcelld.,e(2808) rentang yang
efektif adalah sebesar 6 — 9 orang, karena konuitkt yang terlalu kecil akan
mengalami kesulitan dalam pendistribusian kerja.

Dalam penelitian sebelumnya, terdapat hasil yataktkonsisten. Xie
et al. (2003) tidak menemukan hubungan yang slgmfiantara jumlah anggota
komite audit dengan manajemen laba. Seperti haXiga Abbott et al. (2004)
juga tidak menemukan adanya dampak ukuran komitit aerhadap earning
restatement. Di sisi lain, berbeda dengan penelisabelumnya, Yang dan
Krishnan (2005) menemukan bahwa ukuran komite amndimiliki hubungan
negatif dengan manajemen laba.

Untuk menguji hubungan antara ukuran komite audé@ngan
keterjadianearning restatement penelitian ini merumuskan hipotesis sebagai
berikut:

H2 : Terdapat pengaruh negatif yang signifikan aatakuran komite

audit dengan keterjadian earning restatement.
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2.3.3 Keabhlian di Bidang Keuangan dan keterjadiariEarning Restatement

Laporan keuangan merupakan objek oversight damitkoaudit. Oleh
karena itu dalam suatu keanggotaan komite auditishaerdapat sekurang-
kurangnya satu anggota yang memiliki keahlian diabg keuangan. Hal ini
diperlukan supaya komite audit mampu mendeteksiny@amasalah dala
pelaporan keuangan, termasuk mendeteksi kemungkkeourangan yang
dilakukan manajemen yang dapat mengurangi kredibilaporan keuangan.

Untuk menguji hubungan antarBnancial expertise komite audit
dengan keterjadiararning restatement penelitian ini merumuskan hipotesis
sebagai berikut:
H3 : Terdapat pengaruh negatif yang signifikan aatlkeahlian

keuangan komite audit dengan keterjadian earngsgiatement.
234 Jumlah pertemuan (rapat) Komite Audit dengan Keterjadian

Earning Restatement

Dalam melakukan fungsi komite audit sebagai pemlagavbaik itu
pengawasan terhadap proses pelaporan keuangangemanaisiko dan kontrol
juga penegakaoorporategovernancekomite audit akan memerlukan pertemuan-
pertemuan untuk membahas temuan-temuan yang pgevlalghsi. Pertemuan ini
dilakukan paling sedikit tiga bulan sekali, danabein sekali komite audit akan
melaporkan kinerjanya kepada Dewan Komisaris. Adguhak-pihak lain yang
berhubungan dengan komite audit antara lain pihakit@ eksternal, auditor

internal, dan pihak manajemen.
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Jumlah pertemuan (rapat) komite audit juga digunadebagai parameter
keaktifan komite audit. Semakin sering komite meladg@n pertemuan
diharapkan akan menurunkan tingkat kecurangan padaajemen. Untuk
menguji hubungan pertemuan komite audit dengan rjkdtan earning
restatementmaka dituliskan hipotesis sebagai berikut:

H4 : Terdapat pengaruh negatif yang signifikan aatamlah pertemuan

(rapat) komite audit dengan keterjadian earniegtatement.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

Terdapat beberapa variabel yang digunakan dalanelipan ini.
Variabel-variabel tersebut adalaidependenvariable dependenwvariable dan
control variable Dependentvariable atau variabel yang menjadi objek dari
penelitian ini adalah keterjadian penyajian kemlehia €arning restatement
Sedangkarnndependenvariable dalam penelitian ini adalah independensi komite
audit, ukuran komite audit, keahlian di bidang kegan anggota komite audit dan
frekuensi pertemuan (rapat) komite audit. Selain dalam penelitian ini juga
terdapatcontrol variable yang digunakan untuk menjaga pengaindependent
variable terhadapdependentvariable Control variabel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penggunaan jasa audit eksterang berasal dari kantor
akuntan Big 4 atau yang berasal dari kantor akunamBig 4, arus kas dari
aktivitas operasigashflow from operating activitigsdan total akrual perusahaan.
3.1.1. Dependent Variable (Variabel Terikat)

Variabel terikat merupakan variabel yang menjadihggan utama
peneliti (Sekaran, 2006). Variabel ini merupakanakeel yang dipengaruhi oleh
variabel lain. Melalui analisis terhadap variabetikat ini (yaitu menemukan
variabel yang mempengaruhinya) adalah mungkin umbeékemukan jawaban
atas solusi atau masalah (Sekaran, 2006). Dalaglifim ini, variabel terikatnya

adalah adanya keterjadian penyajian kembali la&zan{ng restatement pada
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perusahaango public yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonedimrning
restatemenini merupakan proksi dari manajemen laba.

Adapun alasan penggunaaarning restatementsebagai proksi dari
manajemen laba antara lain adalah karena manajébanadalah objek yang
tidak teramati (Li et.al.,2006). Oleh karena itwladn melakukan pengukuran
terhadap manajemen laba, manajemen laba terselamt dikvakilkan dengan
proksi-proksi yang lebih dapat teramati seperi &géb jenis ukuran diskresioner
akrual danearning restatementKedua, beberapa peneliti menggunakan proksi
earning restatemertarena merupakan ukuran dari tindakan agresif jearem
laba yang lebih dapat teramati (Lin et.al., 2006).

Variabel terikat dalam penelitian ini merupakaniatael dummy karena
terdiri dari dua kategori. Menurut Ghozali (2006ara pemberian kode dummy
umumnya menggunakan kategori yang dinyatakan deaggka 1 atau 0. Pada
penelitian ini, perusahaan yang melakukanning restatemerdkan diberi kode
1, sedangkan perusahaan yang tidak melakekaning restatementiberi kode
0.

3.1.2. Variabel Bebas (Independent variable)

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhabel terikat,
entah secara positif maupun negatif (Sekaran, 200@yiabel bebas yang
digunakan dalam penelitian ini adalah independkosiite audit, ukuran komite
audit, keahlian di bidang keuangan komite audit filakuensi pertemuan (rapat)

komite audit.
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3.1.2.1. Independensi Komite Audit (INDD)

Salah satu elemen penting dalam keanggotaan koemitkt adalah
independensi. Berdasarkan Keputusan Bapepam K&WM22004 tentang
pembentukan dan pedoman pelaksanaan kerja komiti dijelaskan bahwa
suatu komite audit terdiri dari sekurang-kurangngatu orang Komisaris
Independen dan sekurang-kurangnya 2 (dua) orangotandpinnya berasal dari
luar Emiten atau perusahaan Publik.

Variabel ini merupakan variabel dummy. Nilai “1”gdinakan jika
seluruh anggota komite audit adalah independenndan“0” jika tidak semua
anggota komite audit adalah independen.
3.1.2.2. Ukuran Komite Audit (SIZE)

Yang dimaksud ukuran komite audit adalah berapda anggota dari
komite audit. Berdasarkan Surat Edaran Bapepam N&BE3/PM/2000, jumlah
anggota komite audit sekurang-kurangnya adalahgd)(brang termasuk ketua
komite audit. Namun, KNKG merekomendasikan jumlalggota komite audit
antara 3-5 untuk komite audit yang efektif.

Variabel dalam penelitian ini diukur dengan mengan variabel
dummy. Pengkodean ukuran komite audit nilai “Kajijumlah komite audit
antara 3-5 orang yang merupakan rekomendasi jusfigktif oleh KNKG dan
nilai “0” jika tidak.
3.1.2.3. Keahlian di Bidang Keuangan (FINEX)

Keahlian di bidang keuangafrigancial Expertis§ adalah salah satu

syarat dalam keanggotaan komite audit. Setidakrgtand satu komite audit,
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terdapat satu anggota yang memiliki keahlian dabglkeuangan atau akuntansi.
Hal ini penting, karena salah satu objek yang dsawéeh komite audit adalah
laporan keuangan.

Variabel keahlian dibidang keuangan ini merupakariabel dummy.
Pemberian kode “1” digunakan jika dalam suatu keraitdit terdapat setidaknya
satu orang anggota yang memiliki keahlian atau eegian dalam bidang
keuangan. Sedangkan pemberian kode “0” jika tiddk @nggota dalam komite
audit tersebut yang memiliki keahlian atau pengealdalam bidang keuangan.
3.1.2.4. Frekuensi Pertemuan (Rapat) Komite Audit

Sesuai dengan “Pedoman Pembentukan Komite Audig Yfektif”,
suatu komite audit sedikitnya mengadakan rapatlisdaam tiga bulan. Dalam
pertemuan ini akan dibahas kinerja komite auditusiamenjalankan fungsinya,
yaitu melakukan pengawasan internal, mengawasippela keuangan dan
memeriksa laporan keuangan, dan yang terakhir lada¢angawasi penerapan tata
kelola perusahaan. Komite audit yang aktif, yaitomke audit yang rajin
melakukan pertemuan, akan lebih mampu dalam mearamitjadinya tindakan
manajemen laba.

Variabel dalam penelitian ini diukur dengan mengdkan jumlah
pertemuan (rapat) komite audit dalam satu tahwn sdtu periode.

3.1.3 Variabel Kontrol

Variabel kontrol yang digunakan dalam penelitian merupakan

proksi-proksi dari kualitas audit dan karakteridtguangan yang mempengaruhi

insentif manajemen dalam mengelola atau memaniplaba yang dilaporkan.
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Proksi kualitas audit yang digunakan adalah audiortor akuntan Big 4 atau
non-Big 4. Sedangkan proksi dari karakteristik kegsgan yang digunakan adalah
arus kas dari aktivitas operasi dan total akrualgshaan.
3. 1.3.1. Auditor Big 4 dan non-Big 4
Becker et.al (1998) dalam Lin et al.,, (2006) paoenelitiannya
berasumsi bahwa klien auditor non Big 4 lebih megkinkan melakukan
tindakan manajemen laba daripada klien yang meraigumauditor Big 4.
Variabel ini merupakan variabel dummy, pemberianlek “1” untuk
auditor Big 4 dan kode “0” untuk auditor non Big 4.
3.1.3.2. Arus Kas dari Aktivitas Operasi/Cash Flow Operating Activity
(CFO), Total Acrual (TAcc), Absolute Value CFO danAbsolute
Value Total Acrual
Beberapa penelitian sebelumnya menggunakan varatssbut untuk
mengontrol faktor-faktor lain yang dapat mempenganmsentif manajemen
untuk mengelola atau memanipulasi laba yang dilkegpo(Dechow et al., 1995;
Frankel et al., 2002; McNichols, 2000). Matsumd6(Q?2) dalan Lin et al., (2006)
menyatakan bahwa perusahaan dengan prospek pehamlyang tinggi akan

lebih sering mengatur labanya.

3.2 Populasi dan Sampel
Populasi adalah jumlah dari keseluruhan kelompdkvidu, kejadian-

kejadian yang menarik perhatian peneliti untuk lditatau diselidiki (Sekaran,
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2006). Populasi dalam penelitian ini adalah peraaahpublik yanglisted di

Bursa Efek Indonesia selama tahun 2005-20009.

Sampel adalah bagian dari populasi yang dinilaiatamewakili
karakteristiknya. Pengambilan sampel pada peneliia menggunakan metode
purposive sampling/aitu pengambilan sampel sesuai dengan Kriterigrter.
Adapun kriteria pengambilan sampel adalah sebaag#dlli:

1. Sampel merupakan perusahaan yang menyajikan kerfnbalate laporan
laba ruginya pada periode 2005-2009.

2. Sampel disaring berdasarkan ketersediaan data &@udit yang diperlukan
dimana data tersebut terdapat dalam laporan tahpeansahaan tahun
bersangkutan.

3. Sampel perusahaan yang melakuk@statementkemudian dipasangkan
dengan perusahaan yang tidak melakukastatemenberdasarkan klasifikasi
industry dan ukuran perusahaan. Dalam penelitignukuran perusahaan
menggunakan total asset sebagai ukurannya. Ukuemisghaan dan
klasifikasi industri dapat diperoleh dadx statistic yang tersedia di BEI
ataupun Pojok BEI.

3.3 Jenis dan Sumber Data

Jenis data dalam penelitian ini adalah data sekungegtu berupa
laporan keuangan filancial statement perusahaan tercatat dan laporan
tahunannyagnnual repor} periode 2005-2009. Data tersebut diperoleh dengan
mengakses situs Bursa Efek Indonesfaw.idx.co.id situs perusahaan yang

bersangkutan atau tersedia juga di Pojok BEI Usites Diponegoro.
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3.4 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam pi@neini adalah
studi pustaka dan studi dokumentasi. Studi pustaledah metode pengumpulan
data dengan mengolah literatur, jurnal, artikeh dtau penelitian terdahulu yang
berkaitan dengan penelitian ini. Studi dokumengaiglah metode pengumpulan
data dengan mengumpulkan data sekunder yang dignnakuk menyelesaikan
masalah dalam penelitian ini.
3.5 Metode Analisis data

Penelitian ini akan menganalisis hubungan aritatependenvariable
terhadap perusahaan yang melakukanning restatementdengan perusahaan
yang tidak melakukaearningrestatement
3.5.1 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkarniabel-variabel
yang terdapat dalam penelitian. Statistik desKripding digunakan adalah nilai
rata-rata, standar deviasi, maksimum, dan minimumuku menggambarkan
variabel independensi komite audit, ukuran komitelita financial expertise
komite audit dan jumlah pertemuan (rapat) komitgitau
3.5.2 Pengujian Hipotesis

Pengujian seluruh hipotesis dalam penelitian ininggeinakan regresi

logistic (regression logistit karena variabel terikatnya merupakan variabal sat
non metric dua kategori (Ghozali, 2006). Pada tdgregresi ini tidak diperlukan

asumsi normalitas data pada variabel bebasnya.
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Model logit digunakan untuk melihat hubungan kenkiman perusahaan
akan melakukan tindakan earning restatement pa@du speriode dengan
karakteristik komite audit pada periode yang saviaiabel terikat menggunakan
variabel dummy, yaitu apakah perusahaan melakukaning restatement atau
tidak. Sedangkan variabel bebas dalam penelitianmanggunakan model
independensi komite audit, ukuran komite auditaricial expertise komite audit
dan jumlah pertemuan (rapat) komite audit. Per@émnstatistic dan pengujian
hipotesis dengan analisis regresi logistic dalamefsgan ini dilakukan dengan
bantuan program computer SPSS.

Persamaan yang dibentuk dalam penelitian ini adalah

RESTATE = By + B1INDP + B,SIZE + B;FINEX + B,MEET + BsBIG

+ BsCFO + B,ABSCFO + BgTACC + BoABSTACC + &

Dimana

RESTATE = Nilai 1 jika perusahaan melakukan peryakembali
laporan laba ruginya, dan nilai O jika tidak.

INDP = Nilai 1 jika seluruh anggota komite auditakh
independen, dan nilai O jika tidak.

SIZE = Nilai “1” jika jumlah komite audit antara 38-orang
yang merupakan rekomendasi jumlah efektif oleh
KNKG dan nilai “0” jika tidak.

FINEX = Nilai 1 jika terdapat minimal satu oranggaota

komite audit yang memiliki keahlian dibidang

keuangan, dan O jika tidak ada anggota komite audit
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yang memiliki keahlian di bidang keuangan.

MEET = Jumlah rapat komite audit selama satu tatan satu
periode.
BIG = Nilai 1 jika auditor independen perusahaan ters

berasal dari kantor akuntan Big 5, dan nilai O fikak.
CFO = adalah nilai arus kas yang berasal dari isdsiv
operasi perusahaan
ABSCFO = merupakan nilai absolut dari arus kas ybarpsal

dari aktivitas operasi perusahaan.

TACC = merupakan nilai total akrual perusahaaet ihcome
CFO).

ABSTACC = merupakan nilai absolute dari nilai Totakrual
perusahaan.

€ = error

Sebelum melakukan pengujian dengan menggunbdgstic regression
terdapat beberapa kondisi yang harus diperhatikéukumenilai kelayakan model
terhadap data. Analisis yang digunakan antara lain
1. Uji Kelayakan Model

Dalam Ghozali (2007), hipotesis yang digunakan kimenilai model fit
adalah:

HO : Model yang dihipotesiskan fit dengan data

HA : Model yang dihipotesiskan tidak fit denganalat
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Penggujian ini menggunakan Hosmers and Lemeshowtdi@ess of Fit
Test yang menguiji hipotesis hipotesis nol bahwa @atpiris cocok atau sesuai
dengan model (Ghozali, 2007). Jika nilai statistena dengan atau kurang dari
0.05, maka hipotesis nol ditotal, yang berarti geabedaan signifikan antara
model dengan nilai obeservasinya sehingga gooditeasdel tidak baik karena
model tidak dapat memprediksi nilai observasinya.
2. Uji Kelayakan Keseluruhan Model QOverall Fit Model Test)

Dalam menilaioverall fit model,dapat dilakukan dengan beberapa cara.
Diantaranya:
a.Chi Square

Tes statistik bi squaredigunakan berdasarkan pada furg@lihood pada
estimasi model regresLikelihood (L) dari model adalah probabilitas bahwa
model yang dihipotesiskan menggambarkan data inputlitransformasikan
menjadi -20gL untuk menguiji hipotesis nol dan alternatif. Peunggan nilai untuk
keseluruhan model terhadap data dilakukan dengambaredingkan nilai -20g
likelihood awal (hasilblock numbel0) dengan nilai -20g likelihood hasil block
numberl. Dengan kata lain, nilaihc squaredidapat dari nilai -BgL1-20ogLO.
Apabila terjadi penurunan, maka model tersebut meskkian model regresi yang
baik.
b. Cox and Snell's R SquadanNagelkereke’s R square

Cox dan Snell's R Squarmerupakan ukuran yang mencoba meniru
ukuranR squarepadamultiple regressioryang didasarkan pada teknik estimasi

likelihood dengan nilai maksimum kurang dari 1 sehingga sliiliterprestsikan.
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Nagelkereke R squamnerupakan modifikasi dari koefisieGox and Snell R
square untuk memastikan bahwa nilainya bervariasi dariathgai 1. Hal ini
dilakukan dengan cara membagi nil@ox and Snell R squardengan nilai
maksimumnya. Nilai nagelkerke’s R2 dapat dintegmsian seperti nilai R2 pada
multiple regression (Ghozali, 2005).
C. Tabel Klasifikasi

Tabel klasifikasi menghitung nilai estimasi yangée(correct dan salah
(incorrec)). Pada kolom merupakan dua nilai prediksi dariiaksl dependen
dalam hal ini earning restatemen{l) dan tidak earning restatement0),
sedangkan pada baris menunjukkan menunjukkan otilsérvasi sesungguhnya
dari variabel dependen. Pada model sempurna, nmexkaaskasus akan berada
pada diagonal dengan ketepatan peramalan 100% & H20205).
3. Pengujian Signifikansi Koefisien Regresi

Pengujian koefisien regresi dilakukan untuk mengaperapa jauh semua
variabel independen yang dimasukkan dalam model pueyai pengaruh
terhadap kemungkinan perusahaan berada pada kofwdsicial distress
Koefisien regresi logistik dapat ditentukan dengarenggunakanp-value
(probability valu@.
a. Tingkat signifikansi ¢) yang digunakan sebesar 5% (0,05).
b. Kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis didasapada signifikangp-

value Jika p-value (signifikan) > o, maka hipotesis alternatif ditolak.

Sebaliknya jikgp-value< a, maka hipotesis alternatif diterima.





